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ABSTRACT 

 

 

 

From the early period of exegesis to the modern era, interpretations of the 

narrative of ḥūrun ‘īn in the Qur'an show significant diversity, both in terms of 

methodology and meaning orientation. In the classical exegetical tradition, ḥūrun ‘īn 

was generally understood literally as a physical heavenly entity representing sensual 

pleasures, with a strong emphasis on historical accounts, linguistic legitimacy, and 

philology. This interpretation formed a relatively stable construction of meaning that 

was reproduced repeatedly in early exegesis. However, along with changes in the 

social, cultural, and intellectual context of Muslims, there has been a tendency toward 

more contextual and symbolic reinterpretation, especially in modern exegesis, which 

places ḥūrun ‘īn as a representation of eschatological happiness and universal 

spiritual pleasure. This development marks a transformation of the narrative that is 

inseparable from the dialectic between the continuity of tradition and the demands of 

changing times. 

This study aims to explain the patterns of interpretation of ḥūrun ‘īn in 

classical to modern exegesis and to analyze the transformation of its meaning and 

narrative through the perspectives of al-thābit and al-mutaḥawwil as developed by 

Ali Ahmad Said (Adonis). This study uses a qualitative approach with a literature 

review, through content analysis and a socio-historical-interpretative approach. Data 

was obtained from verses of ḥūrun ‘īn in the Qur'an and their interpretations in the 

works of classical to modern exegetes, mapped according to Walid Ahmad Saleh's 

periodization of exegesis. 

The results of the study show that: (1) classical interpretations construct 

ḥūrun ‘īn as a physical heavenly entity in the al-thābit paradigm; (2) linguistic and 

historical legitimacy serve as the basis for semantic confirmation that maintains the 

stability of meaning; (3) rhetorical interpretations demonstrate imaginative expansion 

and symbolization of meaning without negating the literal meaning; and (4) modern 

interpretations reinterpret ḥūrun ‘īn as a symbol of inclusive and just eschatological 

happiness in the al-mutaḥawwil paradigm. Thus, the transformation of the meaning 

of ḥūrun ‘īn affirms the creative dynamics of Qur'anic interpretation between fixed 

meanings and openness to change. 

 

Keywords: Hūrun ‘īn, al-Thābit, al-Mutaḥawwil, Transformation of Meaning. 
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ABSTRAK 

 

 

 

Sejak periode awal perkembangan tafsir hingga era modern, penafsiran 

terhadap narasi ḥūrun ‘īn dalam al-Qur’an menunjukkan keragaman yang signifikan, 

baik dari sisi metodologi maupun orientasi maknanya. Dalam tradisi tafsir klasik, 

ḥūrun ‘īn umumnya dipahami secara literal sebagai entitas fisik surgawi yang 

merepresentasikan kenikmatan indrawi, dengan penekanan kuat pada aspek riwayat, 

legitimasi lughawī, dan filologi. Pemaknaan tersebut membentuk konstruksi makna 

yang relatif stabil dan direproduksi secara berulang dalam lintasan tafsir awal. 

Namun, seiring perubahan konteks sosial, budaya, dan intelektual umat Islam, 

muncul kecenderungan reinterpretasi yang lebih kontekstual dan simbolik, terutama 

dalam tafsir modern, yang menempatkan ḥūrun ‘īn sebagai representasi kebahagiaan 

eskatologis dan kenikmatan spiritual yang bersifat universal. Perkembangan ini 

menandai adanya transformasi narasi yang tidak terlepas dari dialektika antara 

kontinuitas tradisi dan tuntutan perubahan zaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pola penafsiran ḥūrun ‘īn dalam 

tafsir klasik hingga modern serta menganalisis transformasi makna dan narasinya 

melalui perspektif al-thābit dan al-mutaḥawwil sebagaimana dikembangkan oleh Ali 

Ahmad Said (Adonis). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis studi kepustakaan, melalui metode analisis isi dan pendekatan sosio-historis-

interpretatif. Data diperoleh dari ayat-ayat ḥūrun ‘īn dalam al-Qur’an beserta 

penafsirannya dalam karya mufasir klasik hingga modern yang dipetakan 

berdasarkan periodisasi tafsir Walid Ahmad Saleh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tafsir klasik mengonstruksikan 

ḥūrun ‘īn sebagai entitas fisik surgawi dalam paradigma al-thābit; (2) legitimasi 

lughawī dan riwayat berfungsi sebagai dasar pengukuhan semantik yang menjaga 

stabilitas makna; (3) tafsir retoris memperlihatkan ekspansi imajinatif dan simbolisasi 

makna tanpa menegasikan makna literal; dan (4) tafsir modern mereinterpretasikan 

ḥūrun ‘īn sebagai simbol kebahagiaan eskatologis yang inklusif dan berkeadilan 

dalam paradigma al-mutaḥawwil. Dengan demikian, transformasi makna ḥūrun ‘īn 

menegaskan dinamika kreatif tafsir al-Qur’an antara ketetapan makna dan 

keterbukaan terhadap perubahan. 

 

Kata kunci: Hūrun ‘īn, al-thābit, al-mutaḥawwil, transformasi makna. 
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